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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Mengikuti pada hasil riset mengenai hubungan antara kegiatan 

kolase dengan kreativitas seni rupa anak di RA I’anatut Tholibin 

Mejobo Kudus yang dilakukan dalam bab IV, dapat disimpulkan:  

1. Kegiatan kolase terbilang mempunyai hubungan yang sangat 

baik karena hasil ketuntasan ranting scale (Cheklist) kegiatan 

kolase menandakan  nilai sejumlah 89.5% dari 19 informan 

serta masuk dikategori “sangat baik”. 

2. Kreativitas seni rupa anak terbilang mempunyai hubungan yang 

sangat baik karena ketuntasan ranting scale (Cheklist) 

kreativitas seni rupa anak menandakan  nilai sejumlah 94.7% 

dari 19 informan serta masuk dikategori “sangat baik”. 

3. Hasil analisis angka menggunakan korelasi Product Moment 

yang dimasukkan kedalam software SPSS 16.00 for windows 

sebesar 0.949,  yang  besarnya  berkisar  antara  0.80 – 1.00. 

Data di atas dikonsultasikan pada table “ r ” table (rt) dengan df 

= 17; maka pada taraf signifikansi 5% diperoleh rt sebesar = 

0.482, sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh “ rt “ 

sebesar = 0.606. ternyata “rxy” atau “ ro “ (yang besarnya = 

0.949) adalah lebih besar dari “ rt “, baik taraf signifikansi 5% 

maupun signifikansi 1%. Nilai tersebut berarti bahwa 94.9% 

perubahan pada variabel kegiatan kolase (Y) dapat ditentukan 

oleh kreativitas seni rupa anak (X), sedangkan 5.1% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dengan demikian berarti ada hubungan positif yang signifikansi 

antara varibel X (kegiatan kolase) dan variabel Y (kreativitas 

seni rupa anak) di RA I’anatut Tholibin Mejobo Kudus. 

 

B. Saran-saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan, 

kiranya  itu penulis mengharapkan: 

1. Bagi kepala sekolah dan guru RA I’anatut Tholibin Mejobo 

Kudus setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan pengawasan 

dan perhatian terhadap siswa lebih untuk ditingkatkan. 

Pengawasan terhadap siswa lebih dimaksimalkan, karena, tanpa 

adanya pengawasan yang intens tidak menutup kemungkinan 

prestasi belajar siswa akan menurun. Khusus untuk guru, penulis 

berharap bisa lebih  meningkatkan kualitasnya baik secara 
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personal, profesional, maupun secara sosial. Dengan demikian 

diharapkan akan memberikan iklim pembelajaran yang harmonis 

dan berkualitas baik secara akademik maupun non akademik. 

2. Bagi  orang  tua  harus  menyadari  bahwa  anak  membutuhkan  

perhatian  dan support dalam belajar. Bagi para orang tua 

disarankan mau mendengarkan apa yang diminati anak dan apa 

yang  tidak, sehingga orang  tua bisa memberikan arahan positif 

bagi kemajuan anak dalam belajar. 

3. Bagi siswa RA I’anatut Tholibin Mejobo Kudus, hendaknya 

mengikuti kegiatan belajar mengajar khususnya kreativitas 

dengan sungguh-sungguh dan rajin serta berusaha untuk 

membantu kelancaran belajar mengajar dengan cara menjalankan 

hak dan kewajiban sesuai dengan peraturan yang berlaku di RA 

I’anatut Tholibin Mejobo Kudus. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah wasyukurulillah, kami panjatkan kepada Allah 

SWT atas taufuiq serta hidayahnya, sehingga kami dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul ”Hubungan Antara Kegiatan 

Kolase dengan Kreativitas Seni Rupa Anak di RA I’anatut Tholibin 

Mejobo Kudus”. 

Penelaah mengakui dalam penelitian ini ada banyak 

kelemahannya, penulaah mengharapkan arahan dan ulasan yang 

konstruktif untuk meningkatkan kualitas penelitian. 

 

Terhadap segenap orang yang telah memberi dorongan dan 

menyumbang pada penelitian ini, kami mengucapkan rasa syukur 

dan terimaksih yang tak terhingga. Semoga Tuhan memberikan 

ganjaran kepada pihak yang telah membantu tanpa kita tidak bisa 

menyebutkan namanya. 

Keinginan kami, berharap bahwa penelitian ini bisa berguna 

untuk diri kita serta untuk semua orang-orang secara umum dan 

berkontribusi pada pengembangan ilmu secara umum dan menjadi 

pasokan pengetahuan tentang kebaikan. Amien 


